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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin kompetitif, tuntutan akan
produktivitas yang tinggi menjadi sorotan utama. Khususnya dalam dunia
pendidikan, peran guru sebagai ujung tombak dalam transfer ilmu pengetahuan
menjadi semakin krusial. Untuk mencapai kualitas pendidikan yang optimal,
guru dituntut untuk terus meningkatkan kompetensinya.

Kualitas pendidikan dapat tercermin dari tingkat profesionalisme guru
dalam mengajar. Profesionalisme guru bukanlah sesuatu yang terjadi dengan
sendirinya, tetapi melalui suatu proses. Pemerintah berupaya meningkatkan
kualitas pendidikan dengan menetapkan standar kompetensi yang tinggi bagi
guru, sehingga diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas. (Lubis
dkk., 2020) Guru merupakan elemen krusial dalam mencetak sumber daya
manusia yang potensial, melalui peranannya dalam pendidikan untuk
mendukung pembangunan. (Lukmawati & Fadli, 2024)

Selain itu, kemajuan teknologi, pendidikan, dan pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan bisa memengaruhi kemampuan pemilik usaha di berbagai
sektor dalam mencapai tujuan jangka panjang mereka. Salah satu cara untuk
mengatasi tekanan eksternal tersebut adalah dengan mengandalkan sumber
daya manusia yang kompeten dan berkualitas. Dalam upaya meningkatkan
kinerja guru, penting untuk melakukan pemantauan kinerja secara berkala.
Selain itu, penyediaan fasilitas yang mendukung juga perlu menjadi perhatian
utama. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peran sumber daya manusia
dalam sebuah organisasi, di mana mereka menjadi kunci dalam mencapai tujuan
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organisasi. Dengan pemantauan yang tepat serta fasilitas memadai, diharapkan
kinerja guru dapat meningkat. Manajemen sumber daya manusia juga dapat
berperan dalam meningkatkan performa perusahaan dengan memberikan
evaluasi dan apresiasi kepada setiap anggota organisasi berdasarkan kontribusi
kerja mereka.. (Habibi, 2022)

Kinerja guru merupakan ukuran keberhasilan pekerjaan mereka yang
dinilai dari pencapaian dan hasil yang diperoleh dalam lingkup organisasinya.
Menurut (Maharati & Hijjah, 2021), Tugas guru adalah menyajikan hasil karya
siswa sesuai dengan pedoman yang telah ditentukan oleh organisasi.
Mangkunegara yang dikutip oleh (Pratama & Handayani, 2022), menambahkan
bahwa pekerjaan diartikan sebagai hasil dari tugas yang diselesaikan, Baik dari
segi kualitas maupun kuantitas, tugas tersebut harus dipenuhi sesuai dengan
tanggung jawab yang diemban. Berdasarkan konsep ini, pengalaman kerja
seorang guru dianggap sebagai upaya minimum yang dilakukan untuk
mencapai tujuan tertentu. Keberhasilan dalam menyelesaikan tugas akan
memberikan dampak positif, baik bagi guru sebagai individu maupun siswa
sebagai bagian dari komunitas belajar. Menurut (Ndriani & Mirdan, 2021)
Kinerja merupakan aspek penting dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan.
Dengan kinerja karyawan yang baik pada suatu peusahaan, maka
perusahaan tersebut akan dapat mencapai tujuan yang diinginkannya.
Menurut (Jufrizen & Rahmadhani, 2020) Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan, berdasarkan kemampuan,
pengalaman, kesungguhan, dan waktu yang digunakan. Jika kinerja pegawai
menurun, hal ini dapat berdampak pada penurunan prestasi perusahaan
sehingga tujuan yang ditetapkan menjadi sulit tercapai.

Berdasarkan definisi dari para ahli mengenai kinerja, dapat disimpulkan
bahwa kinerja adalah upaya maksimal yang dilakukan individu untuk mencapai
tujuan tertentu. Kemampuan menyelesaikan tugas dengan baik memberikan
dampak positif bagi guru, baik sebagai pribadi maupun sebagai bagian dari
komunitas kerja. (Primawanti & Ali, 2022)

Berikut ini adalah hasil pra-survei yang dilakukan oleh peneliti terhadap
guru di Sekolah Menengah Kejuruan Kabupaten Bogor terkait dengan kinerja.
Dari penyebaran kuesioner kepada 30 responden, ditemukan bahwa rata-rata
17% guru menjawab "tidak" pada beberapa aspek kinerja. Salah satu pertanyaan,
yaitu "saya memiliki keterampilan yang sangat baik dalam melakukan
pekerjaan," mendapat jawaban "tidak" dari 5 responden. Hal ini menunjukkan
bahwa masih ada beberapa guru yang merasa belum memiliki keterampilan
yang cukup dalam menjalankan tugasnya.

Salah satu aspek krusial yang harus diperhatikan perusahaan adalah
menjaga dan mengelola motivasi guru agar tetap fokus pada tujuan perusahaan.
Menjaga motivasi kerja sangat krusial karena motivasi adalah pendorong utama
yang memengaruhi setiap individu untuk bertindak. Dengan motivasi kerja yang
tinggi, guru akan lebih bersemangat dalam melaksanakan tugasnya. Menurut
(Novianti dkk., 2020) motivasi sangat krusial dalam perusahaan, karena
semangat kerja yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas dalam mencapai
target yang ditetapkan. (Nining dkk., 2023) juga menyatakan bahwa motivasi
kerja merupakan dorongan dari dalam diri seseorang yang membangkitkan
gairah dan keinginan untuk bertindak. Motivasi ini dapat memengaruhi,
mengarahkan, dan mempertahankan perilaku individu dalam mencapai tujuan
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yang selaras dengan pekerjaan mereka. Pemberian motivasi kerja kepada guru
diharapkan mampu meningkatkan efektivitas kinerja mereka. Bagi perusahaan,
efektivitas ini sangat penting karena berhubungan langsung dengan
keberlanjutan perusahaan dalam mencapai tujuannya. (Norestu dkk., 2024) Maka
dari itu, efektivitas kinerja guru menjadi faktor yang sangat perlu diperhatikan.

Peneliti juga melakukan pra-survei pada guru di Sekolah Menengah
Kejuruan Kabupaten Bogor terkait motivasi. Berdasarkan hasil pra-survei yang
melibatkan 30 responden, ditemukan bahwa terdapat sejumlah responden yang
menjawab "tidak" pada beberapa faktor motivasi. Pada variabel motivasi, rata-
rata 33% responden memilih jawaban "tidak," terutama pada pertanyaan "apakah
gaji yang diterima sudah memenuhi kebutuhan?" yang mendapat 10 responden
menjawab "tidak." Hal ini mengindikasikan bahwa gaji yang diterima guru di
sekolah tersebut belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan mereka. Motivasi
sangat krusial dalam mendorong guru agar fokus dalam mencapai tujuan
sekolah. Guru akan lebih bersemangat dalam bekerja dengan motivasi tinggi,
seperti yang diungkapkan oleh (Suhara dkk., 2020).

Lingkungan kerja memainkan peran krusial dalam meningkatkan
produktivitas guru. (Devi dkk., 2023) Lingkungan kerja yang sehat dapat
membuat guru lebih bersemangat, sementara lingkungan yang kurang memadai
dapat menurunkan produktivitas dan kesejahteraan mereka. Berdasarkan survei,
meskipun sebagian besar guru merasa nyaman dengan lingkungan kerja mereka,
masih ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti kebersihan sekolah.

Menurut (Harefa, 2020) lingkungan kerja adalah kondisi atau suasana di
sekitar tempat kerja yang mencakup ruang, tata letak, sarana dan prasarana,
serta hubungan antar rekan kerja. Lingkungan kerja yang baik memungkinkan
individu untuk bekerja secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Lingkungan
kerja ini terdiri dari dua kategori utama, yaitu lingkungan kerja fisik dan non-
fisik.

Berikut adalah hasil pra-survei yang peneliti lakukan terhadap 30
responden terkait lingkungan kerja. Berdasarkan tabel survei, ditemukan bahwa
rata-rata 17% responden menjawab "tidak" pada variabel lingkungan kerja.
Khususnya pada pertanyaan "saya merasa nyaman dengan lingkungan kantor
yang sudah cukup bersih," sebanyak 5 responden memberikan jawaban "tidak."
Hal ini mengindikasikan bahwa di area kantor masih sering ditemukan sampabh,
dan beberapa bagian lantai terlihat kurang bersih.

Dari penjelasan tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah:
“seberapa besar pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru
di Sekolah Menengah Kejuruan Kabupaten Bogor?” Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan menganalisis sejauh mana motivasi serta
lingkungan kerja memengaruhi kinerja guru di sekolah tersebut.

METODE

Jenis penelitian ini disebut penelitian kuantitatif karena menggunakan
software SPSS versi 26 untuk menganalisis dan menampilkan hasil data dalam
bentuk angka. (Sitopu dkk., 2021) Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari
hingga September 2024 di wilayah Bogor. Guru SMK Prima Mulia dan SMK An-
Nur Klapanunggal menjadi subjek penelitian, dan dengan fokus pada motivasi,
lingkungan kerja, dan kinerja guru. Penelitian ini menggunakan sampling jenuh,
yaitu teknik non-probability sampling yang menggunakan seluruh populasi
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sebagai sampel kemudian sampel penelitian ini sebanyak 50 orang guru.
Penyebaran kuesioner secara langsung kepada responden digunakan sebagai
metode pengumpulan data guna memastikan responden mempunyai waktu
yang cukup untuk menyelesaikan pertanyaan sesuai dengan petunjuk, maka
kuesioner dikembalikan dalam jangka waktu yang telah ditentukan. (Taufik
dkk., 2022) Variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan skala likert 5 poin.

Untuk analisis data, digunakan regresi linier berganda yang mencakup
pemeriksaan validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. Tujuannya adalah untuk
mengetahui pengaruh dua variabel independen, yaitu Motivasi (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2), terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja Guru (Y).
(Rahmayanti dkk., 2021) Pengujian dilakukan melalui uji asumsi klasik, analisis
model dengan koefisien determinasi (R?), dan Uji-F. (Abu & Mustamid, 2023)
Untuk pengujian hipotesis, digunakan model persamaan regresi dan uji t. Uji t
dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel; jika thitung >
ttabel, pengaruhnya dianggap signifikan, sedangkan jika thitung < ttabel,
pengaruhnya dianggap tidak signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini kerangka pemikiran penelitian disajikan dalam Gambar 1:
[

Kinerja Guru
)

Gambar 1

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas bertujuan untuk menentukan apakah pernyataan yang ada
dalam kuesioner dapat menggambarkan variabel yang diteliti dengan tepat,
sehingga pernyataan tersebut harus dianggap sah. (Utami, 2023) Setiap item
yang berkaitan dengan variabel Motivasi (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan
Kinerja Guru (Y) memiliki nilai rhitung yang lebih tinggi dari rtabel (>0,279),
yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian dinyatakan valid. Di sisi lain, uji
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan nilai Cronbach’s alpha yang
seharusnya lebih besar dari 0,6. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
variabel Motivasi (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Kinerja Guru (Y) memiliki
reliabilitas yang baik karena masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach’s
alpha di atas 0,6.

Uji Asumsi Klasik

(Cleopatra dkk., 2024), Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
metode Kolmogorov-Smirnov, yang menghasilkan nilai Asymp. Sig (2-tailed)
sebesar 0,200. Ini menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini
memenuhi syarat normalitas, karena nilai tersebut lebih besar daripada batas
signifikansi yang ditentukan (a = 0,05). Menguji multikolinearitas, analisis
dilakukan dengan memeriksa nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF).
Hasil analisis menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki nilai
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tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10, sehingga model ini bebas dari
masalah multikolinearitas. Selain itu, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan
menganalisis pola pada grafik scatterplot. Berdasarkan analisis grafik, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, karena titik-titik data
tersebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Setelah data
yang telah diuji memenuhi kriteria untuk kualitas data dan uji asumsi klasik,
langkah berikutnya adalah melaksanakan pengujian hipotesis melalui analisis
regresi berganda. (Ismiati dkk., 2021)
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients’

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B 5td. Errar Beta t Sig.
' 1 {Constant) 6.763 2587 2645 o
Motivasi (X1} 697 429 525 5,392 000
Lingkungan Kerja (x2) 487 105 A36 4470 000

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan ()

Dari tabel tersebut yang didapatkan dari IBM SPSS Statistics Versi 26
didapat persamaan yaitu:

Y = 6,763 + 0,697X1 + 0,467X2

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan,
penjelasan untuk setiap variabel adalah sebagai berikut:

Konstanta yang bernilai 6,763 menunjukkan bahwa nilai tersebut positif.
Ini berarti bahwa jika Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) berada pada nol
atau tidak mengalami perubahan, maka Kinerja Guru (Y) akan tetap berada di
angka 6,763.

Koefisien regresi positif untuk variabel Motivasi (X1) sebesar 0,697
menunjukkan bahwa setiap kali Motivasi (X1) meningkat satu satuan, Kinerja
Guru (Y) akan meningkat sebesar 0,697.

Sedangkan untuk Lingkungan Kerja (X2), koefisien regresi positifnya
adalah 0,467. Ini berarti setiap peningkatan satu satuan pada Lingkungan Kerja
(X2) akan berpengaruh pada peningkatan Kinerja Guru (Y) sebesar 0,467.

Uji iF

Uji F digunakan untuk mengevaluasi apakah secara simultan variabel
Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) memberikan pengaruh terhadap
Kinerja Guru (Y) atau tidak. (Elazhari dkk., 2021)

Tabel 2. Hasil Uji F

ANQVA:
Model Sum of Squares i Mean Square F Sig.
1 Regression 1478.761 2 739.380 105523 ook
Residual 326.319 47 7.007
Total 1808.080 49

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan, (Y}
b. Predictors: (Constant), Linakunaan Kera (X2), Wetiyasi (%1)
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Berdasarkan hasil uji F yang terdapat pada tabel di atas, diperoleh nilai
Fhitung sebesar 105,523 dan nilai signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari (a) 0,05,
sedangkan nilai Ftabel pada tabel distribusi F adalah 3,2. Oleh karena itu, sesuai
dengan kriteria pengujian hipotesis, Ho ditolak dan H; diterima. Ini berarti
bahwa secara simultan, Motivasi dan Lingkungan Kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru.

Uji it

Uji t dilakukan untuk mengukur pengaruh variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen. (Wajdi & Perkasa, 2022) Untuk menghitung
nilai t, diperlukan derajat kebebasan untuk pembilang dan penyebut dengan
menggunakan rumus berikut:

Tingkat kesalahan (a) ditetapkan sebesar 5%, dan derajat kebebasan (df1)
dihitung dengan rumus n-k-1.

n = jumlah sampel, di mana n = 50.

k = jumlah variabel yang digunakan, k = 2.

Dengan demikian, derajat kebebasan (df2) dapat dihitung sebagai n-k-1 =
50-2-1 = 47. Uji t yang dilaksanakan adalah uji dua arah, sehingga nilai tiwbe yang
digunakan adalah 2,012.

Tabel 3. Hasil Uji t
Hipotesis T | Sig Keteranoan
H, Motivast berpengaruh posttif terhadap Kinerja Guru 5 390,000 DifEnma

H; Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru g 4740 gog DifErma
Sumber - Data Primer yang Diolah Mengaunakan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa:

Variabel Motivasi (X1) memiliki nilai signifikansi 0,000, yang lebih kecil
dari 0,05, dan nilai thiung sebesar 5,392, yang lebih besar dari twpe 2,012
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis Ho ditolak dan H> diterima, yang berarti
variabel Motivasi (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Guru (Y).

Variabel Lingkungan Kerja (X2) memiliki nilai signifikansi 0,000, yang
lebih kecil dari 0,05, dan nilai thitung sebesar 4,470, yang juga lebih besar dari
tubel 2,012. Dengan demikian, hipotesis Ho ditolak dan Hs diterima, yang
mengindikasikan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X2) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru (Y)

Koefisien Determinasi (R-square)

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengukur sejauh mana variabel
Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) mempengaruhi Kinerja Guru (Y).
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Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary’

Adjusted R Std. Ermor of the
Model R R Square Square Estimate
1 8042 818 810 264704

a. Predictors: (Constant), Linakungan Kerja (X2}, Motivasi (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan. (Y)

Berdasarkan hasil koefisien determinasi yang tercantum dalam tabel, nilai
Adjusted R square sebesar 0,810 menunjukkan bahwa variabel Motivasi (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) berkontribusi sebesar 81% terhadap Kinerja Guru (Y).
Sementara itu, 19% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Guru

Hasil uji statistik tentang pengaruh variabel Motivasi terhadap Kinerja
Guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi (X1) memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru (Y), berdasarkan nilai uji t
yang signifikan dan koefisien regresi positif. Artinya, semakin tinggi motivasi
yang dimiliki guru, semakin baik pula kinerja mereka.

Motivasi memiliki peran krusial dalam meningkatkan kinerja individu,
termasuk guru, karena guru yang termotivasi lebih semangat, berkomitmen
pada tugasnya, dan berupaya mencapai hasil yang optimal. Guru dengan
motivasi tinggi cenderung fokus pada tujuan dan terus berusaha
mengembangkan diri, sedangkan guru dengan motivasi rendah biasanya
menunjukkan kinerja yang kurang maksimal.

Penelitian ini juga konsisten dengan studi sebelumnya yang dilakukan
oleh Anggreany Hustia (2020) dan Pasaribu (2019), Suciningrum, Rhamanda, A.
Z., & Handayani, M. (2021), Diana, R., Ahmad, S., & Wahidy, A. (2020) dan Rizal,
A. S. (2019), yang menemukan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap
kinerja guru. Dengan kata lain, semakin tinggi motivasi seorang guru, semakin
besar mereka untuk mencapai kinerja yang optimal.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru

Hasil uji statistik ~ mengenai pengaruh  variabel Lingkungan  Kerja
terhadap Kinerja Guru. (Nurhayati dkk., 2022) Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Lingkungan Kerja (X2) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Kinerja Guru (Y), berdasarkan nilai uji t yang signifikan dan koefisien
regresi positif. Artinya, semakin baik lingkungan kerja yang dimiliki guru,
semakin tinggi pula kinerja mereka.

Lingkungan kerja memiliki peran krusial dalam meningkatkan
produktivitas individu, termasuk guru, karena lingkungan yang bersih, aman,
dan mendukung dapat meningkatkan kepercayaan diri serta produktivitas guru
dalam melaksanakan tugasnya. Guru yang berada di lingkungan kerja yang baik
cenderung lebih efisien dan fokus pada tujuan, sementara guru yang bekerja di
lingkungan yang kurang mendukung biasanya menunjukkan kinerja yang tidak
optimal.

Penelitian ini juga sejalan dengan studi sebelumnya yang dilakukan oleh
R.A. Rodia Fitri Indriani (2021) dan Rizal Nabawi (2019), Elfita, R., Zulhaini, Z.,
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& Mailani, I. (2019) dan Djafar, H., Putri, H. E., Nurbaiti, P., & Hamzah, Z. (2021),
yang menemukan bahwa lingkungan kerja yang baik berpengaruh positif
terhadap kinerja guru. Dengan kata lain, semakin baik kualitas lingkungan kerja,
semakin besar guru untuk mencapai kinerja yang optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan, peneliti dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut: 1)Motivasi dan Lingkungan Kerja secara simultan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru. 2)Motivasi
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Guru. 3)Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Guru.
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